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PENDAHULUAN

Psikologi kultural merupakan cabang ilmu yang menelaah pengaruh budaya terhadap cara
individu berpikir, merasakan, dan bertindak. Di tengah arus globalisasi yang kian cepat,
pemahaman lintas budaya menjadi sangat esensial, khususnya dalam konteks interaksi sosial
serta proses pendidikan. Setiap kebudayaan memiliki sistem nilai, norma, dan kebiasaan unik
yang membentuk pola kognitif dan respons emosional warganya. Sebagai contoh, budaya
kolektivistik yang banyak dianut di negara-negara Asia, termasuk Indonesia, menekankan
pentingnya solidaritas sosial dan keharmonisan kelompok. Sebaliknya, budaya individualistik
yang umum di negara-negara Barat lebih menonjolkan kemandirian dan pencapaian pribadi. Oleh
karena itu, kesadaran akan perbedaan-perbedaan ini sangat penting dalam merancang lingkungan
pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman.(Nuri et al., 2024)

Proses kognitif dan respons emosional seseorang sangat dipengaruhi oleh kerangka
budaya tempat individu tersebut dibesarkan. Berbagai studi menunjukkan bahwa cara seseorang
mengolah informasi, membuat keputusan, hingga mengekspresikan emosi tidak dapat dilepaskan
dari nilai-nilai budaya yang melatarbelakanginya. Sebagai ilustrasi, individu dari budaya Timur
cenderung memiliki gaya berpikir yang holistik dan kontekstual, sedangkan mereka yang berasal
dari budaya Barat lebih sering menunjukkan pendekatan berpikir yang analitis dan terfokus.
Perbedaan ini tentu memiliki dampak pada strategi belajar serta pola interaksi siswa di
lingkungan kelas. Dengan memahami dinamika tersebut, para pendidik dapat menyusun
pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan terhadap keragaman budaya
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siswa.(Yaswinda et al., 2020)

Indonesia sebagai negara yang memiliki tingkat keberagaman budaya yang tinggi,
menuntut perhatian khusus terhadap pengaruh latar budaya dalam dinamika interaksi sosial di
lingkungan sekolah. Sebagai contoh, siswa yang berasal dari budaya yang menjunjung tinggi
struktur hierarki kemungkinan besar akan menunjukkan kecenderungan wuntuk tidak
menyampaikan pendapat secara terbuka di kelas. Sebaliknya, mereka yang tumbuh dalam budaya
egaliter cenderung merasa lebih leluasa dalam berpartisipasi aktif. Oleh karena itu, penerapan
strategi pembelajaran yang sensitif terhadap konteks budaya dapat berkontribusi pada
peningkatan partisipasi siswa serta pencapaian akademik. Dalam konteks ini, pemahaman yang
komprehensif mengenai psikologi kultural menjadi sangat penting dalam merancang sistem
pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman di Indonesia.(Supriyanto, 2021)

Salah satu tantangan signifikan dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah kurangnya
pemahaman terhadap perbedaan budaya yang memengaruhi interaksi sosial antar siswa.
Keberagaman latar belakang budaya sering kali menjadi sumber kesulitan dalam komunikasi dan
kerja sama, mengingat adanya perbedaan dalam cara individu mengekspresikan pikiran maupun
memahami perilaku orang lain. Ketidaksensitifan terhadap perbedaan ini berpotensi menghambat
efektivitas pembelajaran dan memicu ketegangan dalam dinamika kelas. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan edukatif yang tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa terhadap
keberagaman budaya, tetapi juga menumbuhkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan tersebut.(Hidayati, 2022)

Minimnya pemahaman terhadap psikologi kultural dalam lingkungan pendidikan dapat
memberikan dampak yang kurang menguntungkan terhadap pencapaian belajar siswa. Ketika
identitas budaya siswa tidak dihargai atau bahkan diabaikan, hal ini dapat menurunkan motivasi
serta mengurangi partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran. Siswa dari latar budaya
yang berbeda sering kali merasa tersisih dalam sistem pendidikan yang bersifat homogen dan
kurang responsif terhadap keragaman. Akibatnya, ketidaksesuaian ini dapat berkontribusi pada
rendahnya performa akademik dan bahkan meningkatkan risiko putus sekolah di kalangan siswa
dari kelompok budaya minoritas atau terpinggirkan.(Prasetyo, 2023)

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai psikologi kultural menunjukkan
perkembangan yang signifikan, ditandai dengan meningkatnya jumlah penelitian yang
menekankan pentingnya peran budaya dalam membentuk proses kognitif dan emosional individu.
Sejumlah temuan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang memperhitungkan latar
belakang budaya peserta didik dapat berdampak positif terhadap hasil belajar, khususnya di
lingkungan sekolah yang multikultural. Selain itu, pelatihan yang membekali para pendidik
dengan pengetahuan tentang prinsip-prinsip psikologi kultural terbukti dapat meningkatkan
kompetensi mereka dalam menangani keberagaman di kelas. Temuan-temuan ini
menggarisbawahi urgensi untuk mengintegrasikan perspektif psikologi kultural ke dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia sebagai upaya untuk menciptakan sistem pembelajaran yang
lebih inklusif dan responsif terhadap konteks sosial budaya siswa.(Santoso, 2022)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh perbedaan budaya terhadap
proses kognitif dan emosional individu dalam konteks pendidikan di Indonesia. Melalui
pendekatan ini, studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai penerapan prinsip-prinsip psikologi kultural dalam praktik pembelajaran, khususnya
dalam rangka meningkatkan capaian belajar siswa yang berasal dari beragam latar belakang
budaya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan strategi pedagogis yang
efektif dalam mengelola kelas yang heterogen secara budaya, guna menciptakan lingkungan
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pendidikan yang inklusif dan adaptif terhadap keberagaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur
(literature review). Studi literatur dilakukan untuk menelaah secara mendalam hasil dari
penelitian terdahulu. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan
berupa penyaringan informasi,penyampaian infirmasi, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan setelah literatur dikumpulkan kemudian diseleksi untuk memilah informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dengan menampilkan atau menyajikan
data yang telah dianalisis agar mudah dibaca dan dipahami. Penarikan kesimpulan yaitu
menyimpulkan data dari hasil analisis temuan terdahulu. Dengan pendekatan ini, diharapkan
pembahasan yang disajikan dapat memberikan pemahaman mendalam dan menyeluruh tentang
memahami budaya dalam proses kognitif dan Emosi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Budaya, Kognitif dan Emosi

Budaya dapat dipahami sebagai seperangkat norma, nilai, dan praktik yang dianut
bersama oleh anggota suatu kelompok sosial. Clifford Geertz mendefinisikan budaya sebagai
jaringan makna yang ditenun oleh manusia sendiri yang menunjukkan bahwa budaya bukan
sekadar kebiasaan, melainkan sistem simbolik yang membentuk cara individu memberi makna
terhadap realitas sosial mereka. Budaya mencakup berbagai dimensi kehidupan, mulai dari
bahasa, tata krama, hingga pola interaksi sosial. Dalam konteks masyarakat Indonesia, misalnya,
nilai kesopanan sangat dijunjung tinggi, tercermin dalam penggunaan bahasa yang santun serta
penghormatan terhadap orang yang lebih tua. Contoh ini menggarisbawahi bahwa budaya tidak
hanya memengaruhi tindakan eksternal, tetapi juga membentuk persepsi diri dan cara individu
memandang orang lain..(Hidayati, 2021)

Unsur-unsur budaya seperti bahasa, tradisi, sistem kepercayaan, dan struktur sosial
memainkan peran sentral dalam pembentukan identitas individu. Bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai dan identitas budaya yang
khas. Di Indonesia, yang memiliki lebih dari 700 bahasa daerah, setiap bahasa mencerminkan
perspektif dan warisan budaya yang unik. Tradisi dan adat istiadat—seperti upacara pernikahan,
ritual keagamaan, dan praktik sosial lainnya—berperan dalam mempererat solidaritas kelompok
serta memperkuat rasa kebersamaan dalam komunitas. Pemahaman terhadap elemen-elemen
budaya ini memungkinkan kita untuk lebih menghargai kekayaan keragaman budaya yang ada,
sekaligus menyadari bagaimana budaya membentuk cara individu memahami dan berinteraksi
dengan lingkungan sosial mereka..

Budaya memainkan peran krusial dalam pembentukan identitas individu, khususnya di era
globalisasi yang semakin mengaburkan batas-batas budaya tradisional. Dalam konteks ini, tidak
jarang individu—terutama generasi muda—mengalami konflik identitas ketika nilai-nilai budaya
lokal berbenturan dengan pengaruh budaya global yang semakin mendominasi. Sebagai ilustrasi,
banyak remaja di Indonesia menghadapi tekanan untuk mengikuti tren global, sembari tetap
dituntut memegang teguh nilai-nilai budaya lokal yang diwariskan. Penelitian menunjukkan
bahwa remaja yang mampu mencapai keseimbangan antara kedua dimensi budaya ini cenderung
memiliki tingkat kesehatan mental yang lebih baik, karena mereka berhasil membangun identitas
yang fleksibel namun tetap berakar pada konteks kultural mereka..(Widiastuti, 2022)

Dalam ranah pendidikan, pemahaman terhadap aspek budaya menjadi fondasi penting
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dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif. Pendidik yang
memiliki kesadaran dan pemahaman terhadap latar belakang budaya peserta didiknya cenderung
lebih mampu menyampaikan materi secara efektif serta membangun hubungan interpersonal
yang positif di kelas. Pada konteks sekolah yang dihuni oleh siswa dari beragam latar belakang
etnokultural, penting untuk mengintegrasikan unsur-unsur budaya tersebut ke dalam kurikulum
dan praktik pembelajaran. Pendekatan semacam ini tidak hanya meningkatkan rasa dihargai dan
keterlibatan siswa, tetapi juga memperkuat semangat kebersamaan dalam keragaman.(Nugroho,
2021)

Pada akhirnya, pemahaman terhadap dimensi budaya juga berperan penting dalam
merumuskan kebijakan sosial yang lebih kontekstual dan efektif. Pengetahuan mengenai norma,
nilai, dan praktik yang berlaku dalam masyarakat memungkinkan para pembuat kebijakan untuk
merancang program-program yang selaras dengan kebutuhan dan realitas sosial yang ada.
Sebagai contoh, inisiatif di bidang kesehatan yang mempertimbangkan kepercayaan lokal serta
praktik budaya masyarakat cenderung memiliki tingkat penerimaan dan efektivitas yang lebih
tinggi dibandingkan pendekatan yang bersifat seragam atau universal. Dengan demikian,
pendekatan berbasis budaya dapat menjadi landasan penting dalam perumusan kebijakan publik
yang inklusif dan berkelanjutan (Sari, 2023)

Kognisi merujuk pada serangkaian proses mental yang berperan dalam memperoleh serta
memahami pengetahuan. Proses ini mencakup berbagai fungsi, antara lain persepsi, memori,
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Anderson (2019) menyatakan bahwa kognisi
merupakan fondasi dari seluruh aktivitas mental yang memungkinkan individu untuk beradaptasi
dan berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam kerangka budaya, mekanisme kognitif seseorang
sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosio-kultural yang dimilikinya. Sebagai ilustrasi,
sejumlah studi menunjukkan bahwa individu yang berasal dari budaya kolektivistik—seperti di
banyak wilayah Asia—cenderung memproses informasi dengan mempertimbangkan faktor-faktor
sosial dan relasional. Sebaliknya, individu dari budaya individualistik lebih berorientasi pada
elemen personal atau independen dalam pengolahan informasi..(Markus & Kitayama, 1991)

Berbagai aspek dalam proses kognitif, seperti persepsi dan memori, terbukti dipengaruhi
oleh konteks budaya. Individu yang berasal dari budaya yang menekankan pentingnya relasi
sosial cenderung memiliki kemampuan mengingat yang lebih kuat terhadap informasi yang
berkaitan dengan interaksi interpersonal. Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya tidak hanya
memengaruhi konten memori, tetapi juga mekanisme pengolahan dan pengingatannya. Sebagai
contoh, dalam budaya Indonesia, cerita rakyat dan mitos tradisional kerap dijadikan sarana untuk
menyampaikan nilai-nilai moral kepada generasi muda. Pola penyampaian berbasis narasi ini
membuat pesan-pesan budaya lebih mudah diterima dan diingat, karena terhubung secara
emosional dan sosial dengan pengalaman kolektif masyarakat.(Chen & Starosta, 2020)

Pengaruh budaya terhadap cara berpikir dan pengolahan informasi tampak jelas dalam
praktik pendidikan. Di Indonesia, sistem pembelajaran tradisional umumnya mengutamakan
metode hafalan dan pengulangan, yang sejalan dengan nilai-nilai budaya yang menjunjung tinggi
tradisi, stabilitas, dan otoritas. Pendekatan ini mencerminkan model kognitif yang lebih bersifat
reseptif. Namun, seiring dengan meningkatnya arus globalisasi, terdapat kecenderungan di
sejumlah institusi pendidikan untuk mengadopsi metode pembelajaran yang lebih partisipatif dan
berbasis proyek. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan
lebih sesuai dengan paradigma kognisi konstruktif yang menempatkan siswa sebagai agen aktif
dalam membangun pengetahuannya sendiri.(Purwanto, 2021) Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan budaya dapat mempengaruhi cara kita mengajarkan dan belajar.
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Budaya turut memainkan peran signifikan dalam proses pengambilan keputusan. Individu
yang berasal dari budaya kolektivistik umumnya mempertimbangkan konsekuensi sosial dari
keputusan mereka, terutama terhadap kelompok atau komunitas yang mereka anggap penting.
Sebaliknya, individu dari budaya individualistik cenderung lebih berorientasi pada kepentingan
dan preferensi pribadi. Perbedaan ini berdampak pada pola interaksi baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun di lingkungan profesional. Dalam konteks bisnis, misalnya, pemimpin yang
berasal dari latar budaya kolektivistik cenderung mengutamakan proses musyawarah dan
konsensus sebelum mengambil keputusan, sedangkan pemimpin dari budaya individualistik
biasanya lebih cepat dalam mengambil keputusan secara mandiri tanpa keterlibatan luas dari
anggota tim.(Susanto, 2022)

Pada akhirnya, perlu disadari bahwa hubungan antara kognisi dan budaya bersifat timbal
balik. Tidak hanya proses kognitif dipengaruhi oleh kerangka budaya tempat individu berada,
tetapi juga pola berpikir dan mekanisme mental yang berkembang dapat membentuk serta
mentransformasi budaya itu sendiri. Variasi dalam cara individu memahami dan merespons dunia
dapat memunculkan bentuk-bentuk interaksi sosial baru yang pada akhirnya memengaruhi nilai,
norma, dan praktik budaya. Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif mengenai
keterkaitan antara kognisi dan budaya menjadi sangat krusial dalam perumusan kebijakan
pendidikan dan sosial yang kontekstual, inklusif, dan berkelanjutan.(Zainuddin, 2023)

Emosi dapat dipahami sebagai respons psikologis yang kompleks terhadap rangsangan
baik dari dalam diri maupun lingkungan eksternal. Emosi tidak hanya berupa perasaan semata,
melainkan juga mencakup pengalaman subjektif, manifestasi ekspresi emosional, serta reaksi
fisiologis yang menyertainya. Terdapat sejumlah emosi dasar yang diakui secara universal, antara
lain kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, dan ketakutan.(Ekman, 1992) Namun demikian, cara
emosi tersebut diungkapkan dan dikendalikan sangat dipengaruhi oleh konteks budaya. Sebagai
contoh, dalam budaya Indonesia, ekspresi emosional cenderung lebih terkendali dan terukur,
berbeda dengan budaya Barat yang umumnya lebih menerima ekspresi emosi secara terbuka dan
eksplisit.(Suharto, 2021)

Dimensi emosi meliputi pengalaman subjektif—yaitu bagaimana seseorang merasakan
emosi—serta ekspresi emosional yang tercermin melalui perilaku. Dalam masyarakat dengan
budaya kolektivistik, seperti Indonesia, ekspresi emosi sangat dipengaruhi oleh norma-norma
sosial yang menekankan pentingnya menjaga keharmonisan dalam kelompok. Oleh karena itu,
individu dalam budaya ini cenderung menahan atau mengendalikan ekspresi emosi negatif demi
menjaga hubungan sosial yang harmonis. Sebaliknya, dalam budaya yang lebih individualistik,
individu biasanya memiliki kebebasan yang lebih besar untuk mengekspresikan perasaan mereka
secara terbuka, tanpa terlalu mempertimbangkan dampaknya terhadap orang lain di sekitarnya.(L.
Rahmawati, 2022)

Perbedaan budaya juga tercermin dalam cara pengungkapan dan pengelolaan emosi. Di
dalam budaya yang menekankan pentingnya pengalaman emosi positif, individu cenderung aktif
mencari strategi untuk meningkatkan kebahagiaan serta mengurangi stres. Sebaliknya, dalam
budaya yang menempatkan tanggung jawab sosial sebagai prioritas, individu sering kali merasa
terdorong untuk menekan atau menyembunyikan ekspresi emosionalnya demi menjaga
kepentingan dan keharmonisan kelompok.(Yulianti, 2023) Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman tentang emosi harus mempertimbangkan konteks budaya yang lebih luas.

Dalam bidang pendidikan dan kesehatan mental, pemahaman terhadap ekspresi dan
pengelolaan emosi dalam konteks budaya sangat krusial. Misalnya, program intervensi kesehatan
mental yang mengabaikan norma-norma budaya lokal cenderung kurang efektif dalam mencapai
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tujuan yang diharapkan. Sebaliknya, pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai dan kebiasaan

budaya setempat biasanya lebih berhasil dalam membantu individu menghadapi dan mengelola

permasalahan emosional. Oleh karena itu, sangat penting bagi para profesional untuk

mempertimbangkan aspek budaya dalam perancangan dan pelaksanaan program
intervensi.(Setiawan, 2020)

Pada akhirnya, emosi berperan sebagai penghubung penting antara individu dengan
budaya yang mereka anut. Emosi tidak hanya mempererat hubungan sosial, tetapi juga turut
membentuk identitas kelompok. Dalam ranah budaya, emosi kolektif seperti kebanggaan atas
warisan budaya atau kesedihan akibat hilangnya tradisi dapat memengaruhi perilaku dan
keputusan baik secara individual maupun kolektif. Dengan pemahaman yang mendalam
mengenai fungsi emosi dalam konteks budaya, kita dapat mendorong terciptanya masyarakat
yang lebih inklusif, saling menghargai, dan memahami keberagaman yang ada.(Kusuma, 2023)

Keterkaitan Budaya, Kognisi dan Emosi

Budaya berperan signifikan dalam membentuk cara individu mengorganisasi informasi,
menyelesaikan masalah, serta membuat keputusan. Penelitian mengungkapkan bahwa individu
yang berasal dari budaya kolektivistik—umumnya ditemukan di banyak wilayah Asia—
cenderung mempertimbangkan dampak keputusan mereka terhadap kelompok secara keseluruhan.
Mereka lebih mengutamakan pencapaian konsensus dan menjaga harmoni sosial dalam proses
pengambilan keputusan, berbeda dengan individu dari budaya individualistik yang lebih
memfokuskan pada pencapaian tujuan pribadi..(Chiu et al., 2021). Data ini menunjukkan bahwa
cara berpikir dan memecahkan masalah sangat dipengaruhi oleh norma-norma budaya yang
berlaku.

Contoh nyata dari pengaruh budaya kolektivis terhadap pengambilan keputusan dapat
ditemukan dalam konteks pendidikan di Indonesia. Karena budaya kolektivis sangat dominan,
siswa sering melibatkan pendapat teman sebaya dan keluarga dalam membuat keputusan penting.
Hal ini berbeda dengan budaya individualistik, di mana keputusan cenderung bersifat lebih
personal dan mandiri. Di sekolah-sekolah Indonesia, siswa biasanya melakukan diskusi terlebih
dahulu dengan teman-teman mereka sebelum menentukan pilihan signifikan, seperti pemilihan
jurusan atau kegiatan ekstrakurikuler, yang mencerminkan bagaimana budaya kolektivis
membentuk proses kognitif dan pengambilan keputusan mereka.(A. Rahmawati & Santoso, 2022)

Perbedaan budaya juga tercermin dalam cara individu mengorganisasi informasi. Dalam
budaya yang bersifat hierarkis, individu cenderung mengatur informasi berdasarkan status dan
peran sosial, sedangkan dalam budaya yang egaliter, pengorganisasian informasi lebih didasarkan
pada relevansi dan konteks situasional. Hal ini menunjukkan bahwa struktur kognitif seseorang
tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor personal, tetapi juga oleh konteks budaya yang lebih
luas di mana individu tersebut berada.

Menurut Badan Statistik Nasional (2022), sebanyak 78% responden menyatakan bahwa
budaya mereka memengaruhi cara berpikir dan pengambilan keputusan. Temuan ini menegaskan
peran penting budaya dalam membentuk proses kognitif individu. Dengan memahami variasi
tersebut, pendidik dan psikolog dapat mengembangkan strategi yang lebih tepat guna untuk
mendukung siswa dari beragam latar belakang budaya..

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya tidak hanya memengaruhi perilaku
individu, tetapi juga memainkan peran sentral dalam proses kognitif. Pemahaman terhadap
bagaimana budaya membentuk pola pikir dan pengambilan keputusan sangat penting untuk
mengerti dinamika sosial serta sistem pendidikan dalam masyarakat yang beragam seperti
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Indonesia.

Budaya memiliki peran penting dalam membentuk cara individu mengekspresikan emosi
serta dalam memahami emosi orang lain. Menurut yamamoto (2020) di beberapa budaya,
ekspresi emosi yang terbuka mungkin dianggap kurang sesuai, sementara di budaya lain, ekspresi
tersebut justru diapresiasi dan dihargai. Sebagai contoh, dalam budaya Jepang, pengendalian diri
dan kesopanan sangat dijunjung tinggi, sehingga ekspresi emosional yang berlebihan sering kali
dipandang tidak pantas Sebaliknya, dalam budaya Latin, ekspresi emosi yang lebih bebas dan
ekspresif biasanya diterima dengan baik dan bahkan dianggap sebagai tanda keautentikan.

Contoh lainnya dapat ditemukan dalam konteks perayaan atau ritual budaya. Di Indonesia,
beragam budaya lokal memiliki cara khas dalam mengekspresikan emosi melalui berbagai bentuk
seni dan tradisi. Sebagai ilustrasi, dalam upacara adat, ekspresi kesedihan maupun kegembiraan
seringkali diwujudkan melalui tarian dan musik yang mencerminkan nilai-nilai budaya setempat.
Keterlibatan dalam ritual budaya tersebut tidak hanya memungkinkan individu mengekspresikan
dan mengelola emosi, tetapi juga berkontribusi positif terhadap kesehatan mental mereka.
(Widiastuti & Prabowo, 2021)

Data dari penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
menunjukkan bahwa individu yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan budaya cenderung
memiliki tingkat stres yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat.
Temuan ini menegaskan bahwa budaya tidak hanya memengaruhi ekspresi emosi, tetapi juga
berperan penting dalam menunjang kesejahteraan mental secara menyeluruh.

Selain itu, pemahaman terhadap emosi juga sangat dipengaruhi oleh latar belakang
budaya. Individu yang berasal dari budaya kolektivis umumnya memiliki kepekaan yang lebih
tinggi terhadap emosi orang lain serta kemampuan yang lebih baik dalam membaca isyarat non-
verbal dibandingkan dengan individu dari budaya individualis. Temuan ini menegaskan bahwa
budaya tidak hanya memengaruhi cara seseorang mengekspresikan emosi, tetapi juga cara
mereka memahami dan menginterpretasikan emosi orang lain.(Lestari & Hidayati, 2022)

Dengan memahami variasi dalam ekspresi serta pemahaman emosi yang dipengaruhi oleh
budaya, kita dapat meningkatkan kualitas interaksi dengan individu dari beragam latar belakang.
Hal ini menjadi sangat krusial dalam ranah pendidikan, di mana pemahaman yang mendalam
terhadap aspek emosional dapat memperkuat hubungan antara pendidik dan peserta didik..

Proses kognitif dan pengalaman emosional saling berinteraksi secara kompleks. Cara
seseorang menafsirkan atau memandang suatu situasi dapat memengaruhi respons emosional
yang muncul. Sebagai contoh, individu dengan pola pikir yang positif cenderung lebih sering
merasakan emosi positif, sementara mereka yang memiliki pola pikir negatif lebih rentan
terhadap emosi negatif. Dalam konteks pendidikan, siswa yang diberikan pelatihan untuk
mengembangkan pola pikir positif menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih rendah dan
pencapaian akademik yang lebih baik..(Sari & Nugroho, 2023)

Contoh konkret dari hubungan antara proses kognitif dan pengalaman emosional dapat
diamati dalam konteks pendidikan. Siswa yang mengembangkan pola pikir optimis biasanya
lebih efektif dalam menghadapi berbagai tantangan akademik maupun emosional. Pelatihan yang
mengajarkan siswa untuk memandang kegagalan sebagai kesempatan belajar terbukti dapat
menurunkan tingkat stres serta membantu mereka menggunakan pengalaman tersebut sebagai
sarana untuk pertumbuhan pribadi.(Fitriani & Setiawan, 2021)

Lebih jauh, emosi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap proses kognitif. Kondisi
emosional seperti kecemasan atau stres dapat mengganggu kemampuan individu untuk berpikir
secara jernih dan membuat keputusan yang tepat. Tingginya tingkat kecemasan dapat
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menurunkan efektivitas pemrosesan informasi, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap
prestasi akademik seseorang.(Pramudita & Astuti, 2022)

Data dari survei kesehatan mental yang dilakukan di kalangan siswa Indonesia
mengungkapkan bahwa 65% responden mengalami tingkat kecemasan yang berdampak pada
prestasi akademik mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya pemahaman mengenai hubungan
antara kognisi dan emosi dalam konteks pendidikan, guna merancang intervensi yang lebih tepat
sasaran dalam membantu siswa menghadapi berbagai tantangan.

Dengan demikian, interaksi antara kognisi dan emosi bersifat kompleks dan saling
memengaruhi. Pemahaman mendalam mengenai bagaimana proses kognitif memengaruhi
pengalaman emosional, serta sebaliknya, dapat menjadi dasar dalam merancang pendekatan yang
lebih menyeluruh dalam bidang pendidikan dan dukungan psikologis.

Pentingnya Memahami Budaya dalam proses Kognisi dan Emosi

Budaya memiliki peran krusial dalam membentuk pola pikir dan pengalaman emosional
individu. Dalam ranah psikologi kultural, pemahaman terhadap perbedaan budaya menjadi
fundamental untuk menjelaskan variasi dalam proses kognitif dan ekspresi emosi. Terdapat
perbedaan mencolok antara individu yang berasal dari budaya kolektivis dan individualis dalam
cara mercka memproses informasi serta mengungkapkan emosi. Sebagai contoh, dalam budaya
kolektivis seperti Indonesia, individu cenderung mengutamakan keharmonisan sosial dan
mempertimbangkan konsekuensi emosional dari tindakan mereka terhadap orang lain.(Supriyadi
& Hartati, 2021). Hal ini berbeda dengan budaya individualis, seperti di Amerika Serikat, di
mana individu lebih fokus pada ekspresi diri dan pencapaian pribadi.

Data statistik mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap budaya memiliki dampak
signifikan terhadap pencapaian pendidikan. Siswa yang mengikuti proses pembelajaran yang
mengakomodasi budaya lokal cenderung menunjukkan prestasi akademik yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan pendekatan tersebut. Temuan ini
menegaskan bahwa penyesuaian metode pembelajaran berdasarkan nilai-nilai budaya siswa dapat
meningkatkan keterlibatan mereka baik secara kognitif maupun emosional.(Santoso & Rahayu,
2022) Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami latar belakang budaya siswa
mereka agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif.

Kasus yang relevan dapat ditemukan dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah
pedesaan di Jawa Tengah. Penelitian mengungkapkan bahwa siswa dengan latar belakang budaya
yang berbeda menunjukkan variasi dalam cara memproses informasi. Khususnya, siswa dari
budaya yang lebih terbuka terhadap diskusi kelompok cenderung memiliki kemampuan kognitif
yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan kolaborasi. Temuan ini
menegaskan bahwa budaya tidak hanya memengaruhi aspek emosional, tetapi juga membentuk
pola pikir dan interaksi dalam lingkungan pendidikan.(Wulandari et al., 2023)

Dalam ranah emosi, ekspresi emosional dalam budaya Asia, termasuk Indonesia,
cenderung lebih dikendalikan dibandingkan dengan budaya Barat.(Rahman & Setiawan, 2020)
Hal ini tercermin pada cara masyarakat Indonesia mengekspresikan perasaan seperti kesedihan
atau kebahagiaan yang biasanya lebih halus dan tidak langsung. Kondisi ini menegaskan
pentingnya pemahaman terhadap norma-norma budaya yang mengatur ekspresi emosi dalam
konteks interaksi sosial. Tanpa pemahaman tersebut, individu dapat mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi serta memahami reaksi emosional orang lain.

Selain itu, pentingnya pemahaman budaya dalam proses kognitif dan emosional juga dapat dilihat
dari dampak stereotip budaya terhadap cara kita memandang orang lain. Stereotip negatif yang
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melekat pada suatu budaya tertentu berpotensi menghambat terjalinnya interaksi sosial serta kerja

sama antarindividu.(Hidayati & Prabowo, 2024) Oleh sebab itu, pendidikan yang menanamkan

pemahaman tentang keragaman budaya sangat penting untuk mengurangi prasangka dan

memperkuat sikap toleransi. Pendekatan ini tidak hanya memberikan manfaat pada tingkat

individu, tetapi juga mendukung terciptanya masyarakat yang lebih harmonis dan produktif
secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Psikologi kultural merupakan studi yang fokus pada bagaimana budaya memengaruhi
cara individu memproses kognisi dan emosi, yang relevansinya semakin meningkat di tengah era
globalisasi saat ini. Setiap budaya memiliki seperangkat nilai dan norma yang berbeda, yang
secara signifikan membentuk pola pikir, perasaan, serta perilaku individu. Dengan
mengakomodasi perbedaan budaya dalam memahami proses kognitif dan emosional, pendidik
dapat mengembangkan suasana belajar yang inklusif dan lebih efektif. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penerapan psikologi kultural dalam kurikulum pendidikan berpotensi
meningkatkan prestasi akademik siswa yang berasal dari latar belakang budaya beragam.
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